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hari. Teknologi telekomunikasi menunjang kegiatan manusia seperti
pembelajaran, juga pekerjaan di perusahaan dan kantor. Salah satu
teknologi yang dimanfaatkan tersebut ialah layanan internet. Layanan —
internet ini menunjang pekerjaan manusia seperti pada STO Telkom Keyword:
Purwakarta. Aktivitas seperti video conference, uploading, dan Internet,
downloading file merupakan aktivitas yang perlu didukung layanan Q‘?S_’
internet didalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah VX[I(I

layanan internet yang ada di STO Telkom Purwakarta sudah dalam
kategori memuaskan atau belum berdasarkan standarisasi TIPHON.
Penelitian kualitas layanan internet ini disebut dengan analisis QoS
atau Quality of Service dengan mengujikan layanan internet yang ada
di STO Telkom Purwakarta. Analisis QoS ini dilakukan dengan tiga
parameter yaitu throughput, delay,dan jitter. Ketiga parameter tersebut
diujikan pada saat melakukan video conference,dan uploading,
downloading sesuai dengan aktivitas yang dilakukan di STO Telkom
Purwakarta. Hasil dari pengujian ini pun menunjukkan bahwa layanan
internet STO Telkom Purwakarta berada pada kategori “Sangat
Memuaskan”.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi kian mengalami perkembangan seiring berkembangnya zaman. Salah satu teknologi
tersebut adalah teknologi Internet. Teknologi internet kini sudah menjadi hal yang sangat dibutuhkan
oleh manusia. Hal ini disebabkan sebagian aktivitas sehari-hari manusia memerlukan internet.
Pemanfaatan dari teknologi internet ini sudah menjadi suatu kebutuhan untuk berbagai kalangan,
baik itu masyarakat awam, perusahaan, kantor, dan juga institusi pendidikan (sekolah dan
universitas). Internet diharapkan dapat membuat aktvitas manusia yang dilakukan lebih efektif dan
efisien.

Jaringan Internet ialah sebuah sistem jaringan yang terbentuk dari banyaknya jaringan komputer
yang terdapat di duniai[1], [2].Internet dapat diakses melalui WiFi (Wireless Fidelity)[3]. dimana WiFi
ialah seperangkat yang digunakan untuk komunikasi jaringan lokal nirkabel (tanpa kabel). Internetpun
memiliki beberapa layanan yang dapat digunakan diantaranya seperti: video conference ,download
dan upload. Video Conference merupakan suatu layanan komunikasi yang menghubungkan
pengguna satu dengan pengguna lainnya yang walaupun tidak berada pada tempat yang sama
menggunakan audio dan video[4]. Upload merupakan proses mengirimkan file dari komputer lokal ke
komputer lainnya, sedangkan download merupakan sebuah proses menerima file dari komputer lain
lalu disimpan pada komputer pribadi[5].

Dengan dibutuhkannya internet, maka kinerja internet yang baik pun diperlukan. Kinerja internet
yang baik ini dapat dilihat apakah sudah memenuhi Quality of Service (QoS) atau belum. QoS sendiri
merupakan metode pengukuran kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang baik
serta optimal bagi para penggunanyal[6], [7]. QoS sendiri terdiri dari beberapa parameter diantaranya
ialah throughput, delay, jitter,dan packet loss. Throughput adalah jumlah total paket yang sukses
dikirimkan ke tujuan selama interval waktu yang ditentukan[8]. Delay adalah waktu yang diperlukan
suatu paket data yang di kirim oleh sumber untuk mencapai penerimal[9]. Jitter adalah variasi dari
delay (perbedaan selang waktu) antar paket yang terjadi pada jaringan, dimana hal ini disebabkan
oleh panjangnya antrian pada saat jaringan mengolah data[9]. Parameter QoS ini dapat dianalisis
dengan menggunakan standarisasi yang telah ditetapkan oleh TIPHON yaitu badan standarisasi yang
dibentuk oleh European Telecommunications Standards Institute atau ETSI[10].

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian dengan menganalisis
QoS dari jaringan internet yang ada pada STO Telkom Purwakarta. STO Telkom Purwakarta
menggunakan jaringan internet sebagai penunjang kerja. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang
dilakukan di STO Telkom Purwakarta melakukan pekerjaan yang mengharuskan pekerja
mengunggah dan mengunduh file. Maka dari itu, jaringan internet memegang peranan penting dalam
aktivitas kerja yang dilakukan di STO Telkom Purwakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah QoS dari jaringan internet yang ada di STO Telkom Purwakarta sudah baik atau belum.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbagi menjadi beberapa tahap yang dapat dilihat pada
diagram alir yang ditunjukan oleh Gambar 1.
Studi Pustaka
Studi Pustaka merupakan tahap dimana peneliti melakukan pengkajian terhadap teori-teori yang
mendukung berjalannya penelitian. Pada tahap ini penulis mengumpulkan serta mengkaji teori-
teori yang ada. Pengumpulan ini dilakukan dengan cara pencarian teori pendukung yang ada
pada jurnal, maupun artikel ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan penulisannya.
2. Pengujian
Tahap pengujian merupakan tahap dimana hasil data akan diambil untuk dianalisis nantinya.
Tahap pengujian ini dilakukan di STO Telkom Purwakarta tepatnya pada Ruangan Assurance.
Pada pengujian tentunya membutuhkan software pendukung dimana pada penelitian ini penulis
menggunakan bantuan soffware Wireshark versi 4.0.6. Dengan skema pengujian sebagai berikut:
a. Skema I: Pada Skema |, pengujian dilakukan saat menggunakan kabel LAN yang nantinya
akan diuji QoS nya saat melakukan video conference, uploading, dan downloading.
b. Skema ll: Pada Skema I, pengujian dilakukan saat menggunakan WiFi yang nantinya akan
diuji QoS nya saat melakukan video conference, uploading, dan downloading.
3. Analisis Hasil
Hasil yang didapatkan nantinya akan dianalisis berdasarkan standarisasi yang sudah ditetapkan
TIPHON sebagai berikut:
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a. Throughput
Throughput dapat dihitung menggunakan Persamaan 1:

Throughput = Paket yang diterima (1 )

Lama waktu

Setelah dihitung, hasilnya dapat dianalisis menggunakan standarisasi throughput yang

dikeluarkan TIPHON pada Tabel 1
Mulai

v
Studi Pustaka

v

Perancangan skema pengujian

v
Pengujian €—

v

Pengambilan data pengujian

G
Hasil Pengujian

Berhasil

Analisis dan Evaluasi Hasil data

b

Penarikan Kesimpulan

TABEL 1 Indeks QoS Throughput

GAMBAR 1. Diagram Alir Penelitian

Kategori Throughput Indeks
Sangat Bagus >2,1 Mbps 4
Bagus 1200 kbps — 2, 1 Mbps 3
Sedang 700 — 1200 kbps 2
Jelek 0-338 kbps 1

b. Delay
Delay dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 2:

Delay — Total delay (2)

total paket yang diterima

Setelah dihitung, hasilnya dapat dianalisis menggunakan standarisasi delay yang dikeluarkan
TIPHON pada Tabel 2
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TABEL 2 Indeks QoS Delay

Kategori Delay Indeks
Sangat Bagus <150 ms 4
Bagus 150 ms 3
- 300 ms
Sedang 300 — 400 ms 2
Jelek >450 ms 1

c. Jitter
Jitter dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 3:

, Total iasi del
]ltter — otal variasi delay (3)

total paket yang diterima

Setelah dihitung, hasilnya dapat dianalisis menggunakan standarisasi Jitter yang dikeluarkan
TIPHON pada Tabel 3

TABEL 3 Indeks QoS Jitter

Kategori Jitter Indeks
Sangat Bagus 0ms 4
Bagus 10-75ms 3
Sedang 76 -125 ms 2
Jelek 125 -225 ms 1

d. QoS menurut Standarisasi TIPHON
Setelah semua parameter dianalisis dan dievaluasi, maka QoS yang didapat akan dilihat
indeksnya menurut standarisasi TIPHON. Standarisasi QoS TIPHON dapat dilihat pada Tabel

4,
TABEL 4 Standarisasi kualitas QoS
Kategori Nilai Indeks
Sangat 0
Memuaskan 38-4 95-100%
Memuaskan 3-3.79 75-94,5%
Kurang 2-2,99 50,74,5%
Memuaskan
Jelek 1-1,99 25-49,75%

4. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir ialah tahap penarikan kesimpulan. Tahap ini akan menyimpulkan data-data yang
sudah dianalisis serta dievaluasi pada tahap analisis hasil. Penarikan kesimpulan merupakan
suatu proses perumusan hasil akhir dari data yang dihasilkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis melakukan pengujian berdasarkan skema yang telah dirancang pada bagian metode
penelitian. Berdasarkan metode, pengujian akan dilakukan dalam dua Skema yaitu Skema | dan
Skema Il. Rekapitulasi hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 5
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TABEL 5 Rekapitulasi Pengujian

_ Skema | (Kabel LAN) Skema Il (WiFi)
No Skenario Th(rﬁ%% /;’)) ut Delay (ms) Jitter (ms) Th(lﬁtggl;;)) ut Delay (ms) Jitter (ms)
1 g’(‘jﬁf‘; once 34 0,661 0,661 8,7 0,837 0,837
2 Uploading 31 0,702 0,702 12 0,664 0,663
3 Downloading 49 0,295 0,295 13 0,663 0,663

Berdasarkan rekapitulasi tabel di atas, maka dapat dilakukan analisis QoS layanan internet STO

Telkom Purwakarta menggunakan standarisasi TIPHON.

1.

Skema |
Seperti yang sudah diujikan, skema | menguji QoS layanan internet yang menggunakan Kabel
LAN di STO Telkom Purwakarta. Pada Skema |, diujikan tiga parameter yaitu throughput, delay,
dan jitter. Untuk menguiji ketiga parameter QoS tersebut, dilakukan pengujian dengan tiga jenis
scenario yaitu saat video conference, upload, dan download.
a. Throughput
Pengujian parameter throughput dilakukan dalam tiga scenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar 2

Throughput (Mbps)

60

50

30
B Throughput (Mbps)

20

10

Video Conference Uploading Downloading

GAMBAR 2 Throughput dari Skema |

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, throughput pada saat video conference
bernilai 34 Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”. Throughput pada saat uploading bernilai
31 Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan throughput pada saat video downloading
bernilai 49 Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”.

b. Delay
Pengujian parameter delay dilakukan dalam tiga scenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar 3
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Delay (ms)
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Video Conference Uploading Downloading

GAMBAR 3 Delay dari Skema |

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, delay terbaik ada pada saat downlading
bernilai 0,295 ms dengan kategori “Sangat Bagus”. Delay pada saat video conference
bernilai 0,661 ms dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan delay pada saat uploading bernilai
0,702 ms dengan kategori “Sangat Bagus”.

c. Jitter
Pengujian parameter jitter dilakukan dalam tiga skenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar 4

Jitter (ms)

0.8

07

0.6

05

04 .
M Jitter (ms)
03
02

01

(4]
Video Conference Uploading Downloading

GAMBAR 4 Delay dari Skema |

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, jitter pada saat downlading bernilai 0,295
ms dengan kategori “Sangat Bagus”.Jitfer pada saat video conference bernilai 0,661 ms
dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan jitter pada saat uploading bernilai 49 ms dengan
kategori “Sangat Bagus”.

Setelah dilakukan pengujian ketiga parameter, maka Skema | dapat dianalisis QoS nya
menggunakan standarisasi TIPHON. Hasil Pengujian Skema | dapat dilihat pada Tabel 6.

TABEL 6 QoS Skema |

Kategori Indeks Nilai
Throughput 95-100% 4
Delay 95-100% 4
Jitter 95-100% 4
4 (Sangat
Rata-rata Memuaskan)

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat dikatakan bahwa QoS pada Skema | (Menggunakan LAN)
dikatakan pada kategori “Sangat Memuaskan”.
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2. Skemall
Seperti yang sudah diujikan, skema Il menguji QoS layanan internet yang menggunakan WiFi di
STO Telkom Purwakarta. Pada Skema I, diujikan tiga parameter yaitu throughput, delay, dan
jitter. Untuk menguji ketiga parameter QoS tersebut, dilakukan pengujian dengan tiga jenis
skenario yaitu saat video conference, upload, dan download.
a. Throughput
Pengujian parameter throughput dilakukan dalam tiga scenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar 5

Throughput (Mbps)

14
12
10

8

5 = Throughput {Mbps)
a

2

[

Video Conference Uploading Downloading

GAMBAR 5 Throughput dari Skema Il

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, throughput pada saat video conference bernilai
8,7 Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”. Throughput pada saat uploading bernilai 12
Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan throughput pada saat video downloading bernilai
13 Mbps dengan kategori “Sangat Bagus”.
b. Delay
Pengujian parameter delay dilakukan dalam tiga scenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar
6

Delay (ms)

049

0.8
0.7
0.6

as
0.4 B Delay (ms)
03
02

0.1

Video Conference Uploading Downloading
GAMBAR 6 Delay dari Skema |

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, delay pada saat downlading bernilai 0,295
ms dengan kategori “Sangat Bagus”. Delay pada saat video conference bernilai 0,661
ms dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan delay pada saat uploading bernilai 0,702 ms
dengan kategori “Sangat Bagus”.
c. Jitter

Pengujian parameter jitter dilakukan dalam tiga skenario yaitu saat video conference,
upload, dan download. Perbandingan ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada Gambar
7
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GAMBAR 7 Delay dari Skema |

Dengan menggunakan standarisasi TIPHON, jitter pada saat downlading bernilai 0,295
ms dengan kategori “Sangat Bagus”.Jitfer pada saat video conference bernilai 0,661 ms
dengan kategori “Sangat Bagus”. Dan jitter pada saat uploading bernilai 0,295 ms
dengan kategori “Sangat Bagus”.

Setelah dilakukan pengujian ketiga parameter, maka Skema |l dapat dianalisis QoS nya
menggunakan standarisasi TIPHON. Hasil Pengujian Skema Il dapat dilihat pada Tabel 7

TABEL 7 QoS Skema |l

Kategori Indeks Nilai
Throughput 95-100% 4
Delay 95-100% 4
Jitter 95-100% 4
4 (Sangat
Rata-rata Memuaskan)

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dikatakan bahwa QoS pada Skema Il (Menggunakan LAN)
dikatakan pada kategori “Sangat Memuaskan”.

Setelah melakukan pengujian terhadap kedua skema, hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas
layanan Internet STO Telkom Purwakarta berada dalam Kategori “Sangat Memuaskan” berdasarkan
Standarisasi TIPHON.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian QoS layanan internet yang dilakukan di STO Telkom Purwakarta, diperoleh
hasil bahwa QoS layanan internet di STO Telkom Purwakarta berada pada kategori “Sangat
Memuaskan”. Hal ini didapat berdasarkan pengujian yang dilakukan pada tiga parameter yaitu
throughput, delay, dan jitter. Pengujian ini juga dilakukan pada dua Skema yaitu Skema |
menggunakan Kabel LAN dan Skema Il yang menggunakan WiFl. Kedua skema tersebut juga
diberikan perlakuan yang serupa yaitu mengujikannya pada tiga skenario yaitu saat video conference,
uploading,dan downloading. Dengan hasil yang “Sangat Memuaskan” maka STO Telkom Purwakarta
memiliki layanan internet yang baik untuk menunjang pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan.
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